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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan produk berupa Lembar Kerja Siswa Bahasa Inggris 

(LKSBI) yang sesuai dengan Kurikulum 2013, misi institusi dan kebutuhan siswa Madrasah 

Tsanawiyah. LKSBI memuat pembelajaran empat keterampilan berbahasa yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca dan menulis secara terintegrasi yang disisipkan ke dalam berbagai teks atau 

wacana bermuatan agamis. Penelitian Research and Development (R&D) ini dilakukan 

menggunakan model ADDIE, dengan  tahapan analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. Penelitian ini melibatkan 30 siswa, khususnya Kelas VIII Semester 1,di salahsatu 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) Kabupaten Kulon Progo. Data penelitian ini diperoleh melalui 

instrumen observasi kelas, wawancara guru, kuesioner untuk siswa, dokumentasi, dan test. Pada 

observasi awal diperoleh data yang menunjukkan bahwa siswa dikelas tersebut memerlukan materi 

pembelajaran berupa LKSBI yang menarik, memudahkan proses belajar mengajar, dan membantu 

siswa belajar mandiri. Hasil kajian menunjukkan bahwa LKSBI dapat dikatakan cukup baik 

berdasarkan perolehan peningkatan nilai pre-post-test dengan skor Mean Difference (Md) = 7,83 ≥ 

5,09. Koefisien 7, 83 adalah skor rerata post-test sedangkan 5,09 merupakan skor rerata pretest.  

Skor rerata tersebut melampaui skor KKM sekolah, yaitu 7,5.  Selain itu, data menyangkut 

keputusan ahli (Expert Judgement) juga menunjukkan bahwa LKSBI boleh dimanfaatkan sebagai 

materi ajar di MTs. Artinya, LKSBI layak digunakan di kelas VIII semester 1 Madrasah. 

 

Kata Kunci: Desain, LKS Bahasa Inggris, Madrasah Tsanawiyah, dan integrated. 

 

PENDAHULUAN  

Keterampilan berbahasa sangatlah penting dalam kehidupan sehari-hari baik itu bahasa 

Indonesia yang digunakan dalam lingkungan formal maupun Bahasa Inggris yang menjadi salah 

satu pelajaran wajib disekolah menengah. Dalam bahasa Inggris para siswa diharapkan  mampu 

menguasai keterampilan berbahasa sesuai dengan tingkatan masing-masing yang telah ada dan 

berdasar kurikulum pendidikan 2013. Untuk mempermudah proses belajar mengajar dikelas 

pemerintah Indonesia telah menyediakan buku paket semua mata pelajaran termasuk Bahasa 

Inggris. Namun sayangnya di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Darul Ulum (MTs DU) 

hanya memiliki tidak lebih dari sepuluh buku paket yang tersedia. Data ini diperoleh dari 

wawancara awal dengan guru kelas VIII A. 

 Ketersediaan buku yang kurang memadai membuat siswa kurang begitu memahami 

pelajaran yang disampaikan. Hal ini juga dikeluhkan oleh pengajar bahwa siswa kurang memahami 

pelajaran karena tidak semua siswa memiliki buku sebagaimedia pembelajaran. Dikutip dari 

Arsyad (2013: 10) media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat merangsang 

perhatian dan minat siswa dalam belajar. Oleh karena itu, siswa diharapkan memiliki sebuah media 

pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa agar dapat merangsang perhatian dan minat 

siswa dalam belajar. Untuk membantu merangsang dan meningkatkan minat siswa belajar 

dibutuhkan sebuah media pembelajaran. Dalam kasus ini Lembar Kerja Siswa (LKS) dapat 

digunakan sebagai alternatifmateri pembelajaranyang didalamnya terdapat empat keterampilan 

berbahasa yaitu mendengar, berbicara, membaca dan menulis. Lembar Kerja Siswa Bahasa Inggris 

(LKSBI)  ini dibuat berdasarkan Kurikulum 2013. 
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Dalam keterampilan berbahasa khususnya bahasa Inggis yang mencakup keterampilan 

mendengar, berbicara, membaca, dan menulis memerlukan waktu yang cukup lama jika 

dibandingkan dengan alokasi waktu yang tersedia. Oleh sebab itu menggabungkan keterampilan 

berbahasa dalam suatu Lembar Kerja Siswa akan lebih menyingkat waktu dan lebih praktis dalam 

proses belajar mengajar. Menurut Brown (2004:116) menggabungkan keterampilan berbahasa itu 

dibutuhkan untuk membuat proses belajar mengajar lebih mudah. Keterampilan berbahasa yang 

biasa digabungkan adalah mendengar dengan berbicara, membaca dengan menulis walaupun tidak 

menutup kemungkinan menggabungkan keterampilan mendengar dengan menulis, dan membaca 

dengan berbicara. Isi LKS juga tidak terlepas dari nilai budi pekerti dilingkungan dan nilai-nilai 

agama Islam. Mengingat latar belakang dari siswa dalam penelitian ini adalah Madrasah.  

Berdasarkan kuesioner yang telah dibagi untuk para siswa, diperoleh data menyangkut ketertarikan 

siswa dalam belajar Bahasa Inggris secara menyenangkan dan dapat dilakukan baik secara mandiri 

maupun berkelompok.  

Oleh karena itu,penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk yang dapat 

digunakan oleh siswa kelas VIII  MTs DU agar mempermudah dan merangsang perhatian serta 

minat siswa untuk belajar. Produk tersebut berupa LKSBI yang kemudian dinamakan “An Islamic 

English Work Book” atau sebuah buku Lembar Kerja Siswa Bahasa Inggis dengan nilai-nilai 

keislaman didalamnya.DLKS ini disajikan dengan menggabungkan keterampilan berbahasa dan 

dibuat menarik dengan tampilan yang sesuai dengan karakteristik anak remaja. 

 

PEMBAHASAN 

A. Tahap Analisis 

Kegiatan analisis dilakukan terhadaphasilwawancara, observasi, kuesioner, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan bersama guru bahasa Inggris yang merupakan guru senior di sekolah 

tersebut, yang juga mengajar disekolah lain. Hasil wawancara menunjukkan adanya beberapa 

kendala dalam proses belajar mengajar,khususnyamenyangkut minimnya materi pembelajaran yang 

sesuai dengan kebutuhan siswa dan misi sekolah MTs. Hal ini mengakibatkan siswa kurang 

termotivasi untuk belajar mandiri maupun dikelas. Berdasarkan wawancara tersebut juga didapat 

fakta bahwa para siswa kurang dapat memahami pelajaran dengan baik dan cepat.  

Selanjutnya yang dianalisis adalah observasi yang telah dilakukan. Dalam observasi ini 

diketahui proses belajar mengajar kelas VIII yang sebenarnya telah berjalan dengan baik namun 

waktu jam pelajaran tersita karena guru harus menjelaskan secara detail dan atau menulis 

dipapantulis sehingga menghabiskan waktu yang tersedia. Waktu belajar bahasa Inggris hanya 3 

jam pelajaran (JP)per-minggu, Satu jam pelajaran ada 40 menit. Hal ini sangat menghambat proses 

belajar mengajar karena sebelum materi terselesaikan, bell sudah berbunyi. Hal inilah yang 

mendasari disusunnya Lembar Kerja Siswa Bahasa Inggris ( LKSBI) agar dapat membantu 

pengarahan secara praktis dalam proses belajar mengajar. 

Berdasarkan kuesioner yang dianalisis, didapat hasil bahwa siswa sebenarnya tertarik untuk 

belajar bahasa Inggris. Mereka juga membutuhkan materipembelajaran  sebagai sumber belajar, 

yang dalam hal ini adalah LKSBI yang menarik, mudah diikuti dan terutama dapat mengasah 

keterampilan berbahasa mereka.  

Dokumen yang dianalisis dalam instrumen ini adalah silabus yang berdasarkan Kurikulum 

2013. Acuan dalam pembuatan LKSBI ini adalah silabus yang digunakan di sekolah yang 

berdasarkan kurikulum 2013. Dalam hal ini, terdapat tujuh pokok materi pembahasan di semester 

satu. LKSBI ini hanya diperuntukkan semester satu kelas VIII Madrasah.  

 

B. Tahap Desain 
Tahapan ini merupakan gambaran perancangan dari “An Islamic English Work Book” 

gambaran perancangan permainan ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. GambaranAn Islamic English Work Book 

Pada Gambar 1 terdapat judul pembahasan pada Chapter I (sebelah kiri) dan terdapat brain 

storming sebagai pemanasan awal sebelum masuk ke materi inti dalam proses belajar mengajar. 

Dari halaman awal LKS ini guru bisa mengajak siswa untuk aktif yang kemudian akan 

meningkatkan mood dalam belajar. LKS ini juga dirancang agar siswa tertarik untuk belajar. Dalam 

halaman ini siswa juga sudah mulai menerapkan penggabungan antara mendengar dan berbicara. 

Mendengar apa yang ditanyakan guru dan jawaban siswa lain, serta berbicara untuk menyampaikan 

pendapat mereka walaupun sangat singkat. 

 

C. Tahap Pengembangan 

Pada tahap pengembangan ini, gambaran pada disain dicetak sehingga menghasilkan bentuk 

asli. LKS ini dicetak dengan kertas HVS biasa dengan ukuran A4. Bentuk asli produk dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Bentuk asli An Islamic English Work Book 

 

Dalam pengembangan Tahapan ini belum  terlihat sempurna namun sudah bisa 

diimplementasikan ke tahap berikutya. Materi yang dikembangkan berisi berbagai teks yang 

berkaitan dengan agama Islam dan Ke-Madrasahan. Muatan materi inilah yang membedakan antara 

LKSBI yang digunakan sebelumnya, yang masih bersifat umum, sama dengan materi untuk 
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sekolah umum. LKSBI yang digunakan selama ini adalah buku paket dari Dinas Pendidikan yang 

dibagikan khusus bagi siswa SMP dan MTs. 

 

D. Tahap Implementasi 

Implementasi dalam penelitian ini telah dilakukan tiga kali dengan materi yang berbeda 

untuk mengetahui apakah LKS tersebut dapat berfungsi dengan baik. Walaupun sebenarnya ada 

tujuh materi pokok namun alokasi waktu yang tersedia tidak memungkinkan untuk 

mengaplikasikan semuanya.  

 

E. Tahap Evaluasi 

Dalam penelitian ini hasil evaluasi bisa didapat dari  hasil evaluasi kuesioner dari penilaian 

ahli, dan hasil skor pre-test dan post test siswa. Semua ini dilakukan untuk mengetahui hasil dari 

penggunaan LKSBI yang disebutAn Islamic English Work Book. Evaluasi dilakukan terhadap 

pemanfaatan LKSBI dalam proses belajar dan latihan berbahasa,untuk menguji kecocokan 

materinya dengan kebutuhan atau kemampuan siswa MTs secara keseluruhan. 

 

Tabel 2. Skor Rata-rata dari Content Expert 

Aspek Skor 

Design 86 

Development 88 

Total 174 

Rata-rata 87 

 

 

Berdasarkan pengumpulan data yang tercantum pada Tabel 2, persentase aspek desain adalah 

86% dan persentase aspek pengembangan adalah 88%.  Persentase rata-rata adalah 87%.  

Persentase keseluruhan menunjukkan bahwa muatan LKS tersebut layak digunakan bagi siswa. 

 

Tabel 3. Skor Rata-rata dari Media Expert 

Aspek Skor 

Media 88 

Aktivitas 85 

Pengaturan 86 

Tata Letak 88 

Total 347 

Rata-rata  86,75 

 

Berdasarkan pengumpulan data sebagaimana tertuang pada Tabel 3, persentase aspek media 

adalah 88%, aspek aktivitas adalah 85%, aspek pengaturan adalah 86%, dan aspek tata letak adalah 

88%. Kemudian, persentase rata-rata adalah 86,75%. Hal ini menunjukkan bahwa LKSBI yang 

dikembangkanlayak diterapkan untuk siswa kelas VIII semester 1 Madrasah. 

Saran yang diberikan dari para ahli adalah perlu adanya revisi layout atau tampilan dari LKS 

agar lebih menarik dan mudah dipahami pada bagian instruksinya.  Setelah mendapat saran para 

ahli pembelajaran bahasa Inggris, bahan kartu direvisi sesuai saran para ahli.  Revisi kartu dapat 

dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Desain setelah dibuat lebihmenarik dan jelas  

 

Hasil pre-test dan post test dapat dilihat pada Gambar 5. 

 
Gambar 5. Diagram Pre-test dan Post test 

 

Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai pre-test adalah5,09 dan 7, 83 adalah nilai post-test.  

Nilai siswa mengalami peningkatan yang sangat bagus yang telah melewati nilai KKM (Kriteria 

Ketuntasan Minimal) sekolah, yaitu 7,5. Hai ini menunjukkan bahwa LKSBI baik dan layak 

digunakan sebagai materi ajar di kelas VIII semester 1 Madrasah. 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis penggunaan LKSBI yang berjudulAn Islamic English Work 

Book dapat disimpulkan bahwa produk tersebut dapat dikatakan layak digunakan dalam 

pembelajaran bahasa Inggris pada kelas VIII  khususnya Madrasah. Hal ini dibuktikan dari 

penilaian ahli yang rata-ratanya cukup baik, serta meningkatnya hasil rata-rata nilai pre-test ke post 

test (Mean Difference), yaitu 7,83 ≥ 5,09. Atas dasar hasil analisis data dan keputusan ahli (Expert 

Judgement) tersebut di atas, LKSBI hasil pengembangan pada penelitian ini dapat 

direkomendasikan untuk digunakan di kelas Bahasa Inggris di MTs. LKSBI ini juga dapat 

digunakansebagai referensi untuk penelitian yang serupa. 
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